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Penelitian ini bertujuan untuk membahas fenomena gerakan separatisme yang terjadi di negaradunia
pertamayaitu Kanada. Gerakan yang lebih dikenal dengan sebutan gerakan sovereignisme ini terjadi di
salah satu proving terbesar di Kanada yang mayoritas penduduknya merupakan orang-orang berbahasa dan
berbudaya Perancis yaitu Quebec. Perbedaan identitas merupakan salah satu pemicu dari lahirnya gerakan
tersebut. Penelitian ini membahas keberlangsungan gerakan terkait pasca kekal ahannya pada Referendum
Quebec 1995 hingga saat ini yang dimotori oleh partai <em>pro-sovereignty</em> Bloc Quebecois. Konsep
yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep <em>sovereignism</em> yang dikemukakan oleh
Spiegliere, Skinner & Sweijs (2017). Setiap data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari studi
literatur. Penelitian ini menemukan fakta bahwa meskipun gerakan sovereignisme yang dilancarkan oleh
partal Bloc Quebecois mengalami kekalahan pada referendum 1995, upaya dan semangat gerakan itu masih
tetap eksis hingga hari ini di bawah naungan partai tersebut. Tidak hanyaitu, penelitian ini juga menemukan
adanya perubahan bentuk gerakan sovereignisme yang dilakukan oleh Bloc Quebecois dari waktu ke waktu
menyesuaikan dan mengikuti situasi dan perkembangan ekonomi, sosial, dan politik yang ada di Quebec
saat ini.

....... This study aimed to discuss the phenomenon of separatism movement that occured in Canada as afirst
world country. The movement itself better known as sovereignism movement that currently occured in one
of the biggest provinces in Canada with the mgjority of its population are culturally and speaking French
which is Quebec. The differences of identity is one of the causes of the movement itself. This study
examines the movement after its defeat in the 1995 Quebec Referendum until present day that was driven by
pro-sovereignty party Bloc Quebecois. The concept that is used in this study is sovereignism concept
founded by Spiegliere, Skinner & Swelijs (2017). Every datas obtained in this study sourced from literature
study. This study found that even though the movement was defeated in the 1995 referendum, the effort and
spirit of it are still exist even until now under the Bloc Quebecois. This study also found there is a change of
movement done by the Bloc Quebecois in order to be able to adapt and fit current economical, social, and
political situation of Quebec.
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